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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Budi daya ikan nila (Oreochromis niloticus) memegang peran strategis dalam penyediaan protein perikanan, 

namun peningkatan produksi masih dihadapkan pada tantangan efisiensi dan keberlanjutan, khususnya pada 

tahap pendederan yang bersifat kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan teknis dan finansial 

pendederan ikan nila menggunakan Recirculating Aquaculture Systems (RAS) pada kolam terpal bundar di SLP 

Magetan, Politeknik Kelautan dan Perikanan Sidoarjo. Penelitian dilakukan melalui pendekatan eksperimental 

berbasis demplot lapangan dengan pengumpulan data kualitas air, parameter teknis pemeliharaan, biaya investasi 

dan operasional, serta hasil produksi. Analisis kelayakan finansial dilakukan menggunakan indikator keuntungan 

usaha, Revenue - Cost Ratio, Break Even Point, Net Present Value, Internal Rate of Return, dan Payback Period. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem RAS menghasilkan keuntungan bersih Rp213.625 per siklus dengan 

nilai Revenue - Cost Ratio sebesar 1,10 dan Break Even Point penjualan sebesar Rp1.658.317,95 per siklus. 

Analisis jangka panjang menunjukkan nilai Net Present Value sebesar Rp17.178.294 pada tingkat suku bunga 

13% serta Internal Rate of Return sebesar 27,58%, yang mengindikasikan bahwa usaha mampu menciptakan 

nilai tambah dan tingkat pengembalian yang kompetitif. Namun demikian, Payback Period selama 12 tahun 

7 bulan melampaui umur proyek delapan tahun, menunjukkan keterbatasan dari sisi likuiditas dan kecepatan 

pengembalian modal. Temuan ini menegaskan bahwa pendederan nila berbasis RAS layak secara teknis dan 

finansial dalam perspektif nilai dan pengembalian, tetapi memerlukan optimasi biaya awal dan dukungan 

pembiayaan agar berkelanjutan. Implikasi penelitian ini memberikan dasar empiris bagi pengambilan keputusan 

teknis dan kebijakan dalam pengembangan budidaya nila berbasis RAS.

Kata Kunci: pendederan ikan nila; recirculating aquaculture systems; analisis kelayakan finansial; kolam  
                    terpal bundar; budi daya berkelanjutan

ABSTRACT

Nile tilapia (Oreochromis niloticus) aquaculture plays a strategic role in global fish protein supply; however, production 
expansion continues to face efficiency and sustainability challenges, particularly during the critical fingerling stage. 
This study aims to evaluate the technical and financial feasibility of tilapia fingerling production using a Recirculating 
Aquaculture System (RAS) in round tarpaulin ponds at SLP Magetan, Politeknik Kelautan dan Perikanan Sidoarjo. 
The research employed a field-based experimental demonstration plot, collecting data on water quality, husbandry 
performance, investment and operational costs, and production output. Financial feasibility was assessed using profit 
analysis, Revenue–Cost Ratio, Break Even Point, Net Present Value, Internal Rate of Return, and Payback Period. 
The results indicate that RAS-based fingerling production generates a net profit of IDR 213,625 per cycle with a 
Revenue–Cost Ratio of 1.10 and a Break Even Point of IDR 1,658,317.95 per cycle. Long-term analysis shows a 
positive Net Present Value of IDR 17,178,294 at a 13% discount rate and an Internal Rate of Return of 27.58%, 
confirming the project’s ability to create economic value and offer a competitive return. Nevertheless, the Payback Period 
of 12 years and 7 months exceeds the project lifespan of eight years, indicating constraints related to liquidity and capital 
recovery speed. These findings suggest that RAS-based tilapia fingerling production is technically viable and financially 
attractive in terms of value creation, yet requires cost optimization and appropriate financing schemes to enhance long-
term sustainability. The study provides empirical evidence to support technical decision-making and policy formulation 
for sustainable RAS-based tilapia aquaculture.

Keywords: tilapia fingerling production; recirculating aquaculture systems; financial feasibility analysis; round  

                tarpaulin ponds; sustainable aquaculture
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas kebijakan penertiban dan pendayagunaan tanah terlantar di 

wilayah pesisir Kabupaten Penajam Paser Utara serta merumuskan model percepatan implementasi berbasis 

kolaborasi antarsektor. Latar belakang penelitian ini adalah masih rendahnya tingkat pemanfaatan ruang pesisir 

akibat lemahnya koordinasi lintas instansi, tumpang tindih kewenangan, dan minimnya kapasitas kelembagaan 

daerah. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif dengan analisis kebijakan publik berdasarkan 

model implementasi Grindle (1980) untuk menelaah content of policy dan context of implementation. Analisis 

kuantitatif pendukung dilakukan melalui Location Quotient), Dynamic Location Quotient, Tipologi Klassen, dan 

Shift Share Analysis  guna mengukur potensi ekonomi sektor perikanan daerah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sekitar 40 persen lahan tambak di wilayah pesisir PPU dalam kondisi tidak aktif dan belum memiliki 

kejelasan pengelolaan. Hambatan utama implementasi kebijakan meliputi koordinasi vertikal yang lemah, 

ketidaksinkronan data spasial, serta keterbatasan mekanisme partisipasi masyarakat. Berdasarkan temuan 

tersebut, dirumuskan Model Percepatan Penertiban dan Pendayagunaan Tanah Terlantar di Wilayah Pesisir 

mencakup lima pilar utama, yaitu koordinasi lintas sektor, percepatan administratif berbasis sistem digital spasial, 

pendayagunaan berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat pesisir, serta pengawasan dan penegakan hukum. 

Sebagai rekomendasi kebijakan, pemanfaatan tanah terlantar di wilayah pesisir diarahkan untuk pengembangan 

kegiatan perikanan budidaya dan pengolahan hasil perikanan yang bernilai tambah tinggi. Hal ini didasarkan 

pada potensi ekonomi lokal dan kesesuaian ekologis lahan pesisir yang mendukung pengembangan ekonomi 

biru secara berkelanjutan. Model ini diharapkan dapat memperpendek durasi penataan wilayah dari 8–12 tahun 

menjadi 1,5 tahun, meningkatkan produktivitas lahan pesisir hingga minimal 40 persen, serta menurunkan 

konflik agraria pesisir sebesar 50 persen. Temuan ini memberikan kontribusi operasional bagi pemerintah daerah 

dalam mewujudkan tata kelola pesisir yang kolaboratif, produktif, dan berkeadilan menuju pembangunan 

ekonomi biru berkelanjutan.

Kata Kunci: Penajam Paser Utara; wilayah pesisir tidak produktif; tata kelola kolaboratif; ekonomi biru

ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of policies concerning the regularization and utilization of abandoned land 
in the coastal areas of Penajam Paser Utara (PPU) Regency and to formulate an accelerated implementation model 
based on cross-sectoral collaboration. The research is motivated by the low utilization of coastal spaces, which stems 
from weak interagency coordination, overlapping authorities, and limited institutional capacity at the local level. A 
qualitative approach was employed using public policy analysis grounded in Grindle’s (1980) implementation model 
to examine both the content of policy and context of implementation. Complementary quantitative analyses including 
Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), Klassen Typology, and Shift-Share Analysis (SSA) 
were conducted to assess the economic potential of the regional fisheries sector. The findings reveal that approximately 
40 percent of aquaculture pond areas in PPU’s coastal zones are inactive and lack clear management arrangements. 
The main barriers to policy implementation include weak vertical coordination, unsynchronized spatial data, and 
limited mechanisms for community participation. Based on these findings, the Accelerated Model for the Regularization 
and Utilization of Abandoned Coastal Land was developed, encompassing five key pillars: cross-sectoral coordination, 
administrative acceleration through spatial digital systems, sustainable utilization, coastal community empowerment, 
and enhanced supervision and law enforcement. As a policy recommendation, the utilization of abandoned coastal 
lands should be directed toward the development of aquaculture and high value-added fishery processing activities. This 
approach is justified by the region’s strong local economic potential and the ecological suitability of coastal lands to support 
sustainable blue economy development. The model is expected to shorten the spatial planning process from 8–12 years to 
approximately 1.5 years, increase coastal land productivity by at least 40 percent, and reduce coastal agrarian conflicts 
by up to 50 percent. These findings provide an operational contribution for local governments in realizing collaborative, 
productive, and equitable coastal governance toward sustainable blue economy development.

Keywords: Penajam Paser Utara; abandoned land; coastal area; collaborative governance; blue economy 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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PENDAHULUAN

Perubahan dinamika ruang pesisir Indonesia 

mencerminkan tantangan besar bagi tata kelola 

sumber daya kelautan dan perikanan nasional. 

Fenomena abrasi pantai, degradasi ekosistem 

mangrove, dan meningkatnya alih fungsi lahan 

pesisir menunjukkan tekanan ekologis yang semakin 

serius. Potensi ekonomi maritim Indonesia yang 

besar belum sepenuhnya berbanding lurus dengan 

Budi daya ikan nila (Oreochromis niloticus) 
merupakan salah satu sektor akuakultur yang 

strategis seiring meningkatnya permintaan global 

terhadap sumber protein perikanan. Nilai pasar ikan 

nila dunia pada tahun 2023 diperkirakan mencapai 

USD 13,9 miliar dan diproyeksikan meningkat 

menjadi USD 21,6 miliar dalam sepuluh tahun 

ke depan (KKP, 2023). Peningkatan permintaan 

tersebut mendorong intensifikasi produksi, yang 

pada praktik konvensional sering diikuti oleh 

meningkatnya tekanan terhadap lingkungan 

akibat akumulasi limbah organik, sisa pakan, dan 

ekskresi ikan yang menurunkan kualitas perairan 

(Aquarista et al., 2012; Sagala et al., 2025). Kondisi 

ini menegaskan kebutuhan akan teknologi budi 

daya yang tidak hanya produktif, tetapi juga mampu 

menjaga keberlanjutan lingkungan dan efisiensi 

penggunaan sumber daya.
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Salah satu tantangan utama dalam budi daya 

ikan nila adalah rendahnya efisiensi pemanfaatan 

pakan, di mana hanya sekitar seperempat pakan 

yang terkonversi menjadi biomassa ikan, sementara 

sisanya terbuang sebagai limbah terlarut maupun 

terendap (Avnimelech, 2009; Purnomo, 2012; Putri 

et al., 2015). Pada fase pendederan, tantangan ini 

menjadi semakin krusial karena stabilitas kualitas 

air dan kepadatan tebar sangat menentukan tingkat 

kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan benih. 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa pengendalian 

kualitas air yang konsisten merupakan faktor  

kunci dalam mendukung keberhasilan pendederan 

ikan nila, terutama pada sistem budi daya intensif 

(Amin et al., 2022; Sri-Uam et al., 2016).

Di sisi lain, peningkatan produksi ikan 

nila pada tahap pembesaran secara langsung 

meningkatkan kebutuhan akan ketersediaan benih 

yang berkualitas dan berkelanjutan. Keterbatasan 

pasokan benih telah diidentifikasi sebagai salah satu 

kendala utama dalam pengembangan budi daya nila 

(Sumarni, 2018), sementara keberlanjutan produksi 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan sistem 

pembenihan dan pendederan dalam menyediakan 

benih secara kontinu (Ghozali et al., 2021). 

Pendederan sebagai segmen antara pembenihan dan 

pembesaran berperan strategis dalam mempercepat 

perputaran usaha dan menyesuaikan kapasitas 

produksi dengan kondisi sarana prasarana yang 

tersedia (Budiana & Rahardja, 2018).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji 

penerapan Recirculating Aquaculture Systems (RAS) 

dalam budi daya ikan nila dan menunjukkan 

keunggulannya dalam menjaga kualitas air serta 

efisiensi penggunaan air (Sri-Uam et al., 2016; 

Clough et al., 2020), kajian yang secara spesifik 

menelaah kelayakan teknis dan finansial RAS pada 

tahap pendederan dengan konfigurasi kolam terpal 

bundar masih terbatas, khususnya dalam konteks 

skala lapang di Indonesia. Padahal, desain kolam 

terpal bundar berpotensi meningkatkan efisiensi 

ruang, kemudahan pengelolaan, dan pengendalian 

kepadatan ikan, yang sangat relevan untuk fase 

pendederan (Pantjara et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menelaah secara kritis kelayakan 

teknis dan finansial pendederan ikan nila melalui 

penerapan sistem RAS pada kolam terpal bundar di 

SLP Magetan, Politeknik Kelautan dan Perikanan 

Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

eksperimental berbasis demplot dengan pengamatan 

langsung terhadap parameter teknis budi daya, biaya 

investasi dan operasional, serta hasil produksi. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran empiris mengenai kinerja sistem RAS  

pada tahap pendederan sebagai dasar analisis 

kelayakan dan pengambilan keputusan pada 

pengembangan budi daya ikan nila selanjutnya.

Sumber data utama dalam penelitian ini 

diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan, 

biaya investasi dan operasional. Selain itu, data 

tentang hasil panen juga dicatat, yang meliputi 

ukuran ikan nila yang dipanen, jumlah ikan, dan 

harga pasar ikan yang dihasilkan. Data-data tersebut 

selanjutnya dianalisis untuk mengevaluasi kelayakan 

ekonomi dari budi daya ikan nila menggunakan 

teknologi RAS. Evaluasi kelayakan ekonomi yang 

digunakan adalah analisis pendapatan usaha atau 

keuntungan dan analisis Imbangan Penerimaan  

dan Biaya (Revenue-Cost Ratio), Break Even  
Point (BEP) Penjualan, Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), dan Payback  
Period (PP)

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam 

beberapa tahap yang dimulai dengan persiapan budi 

daya. Tahap persiapan mencakup penyediaan bahan 

dan peralatan yang diperlukan untuk kegiatan 

budi daya, yang terdiri dari kolam terpal bundar 

dengan diameter 3 meter, tong untuk filter, instalasi 

pipa, pompa air, aerator, benih ikan nila ukuran 

gelondongan, pakan ikan dengan kandungan protein 

minimal 28%, serta berbagai peralatan pendukung 

lainnya seperti timbangan digital untuk mengukur 

berat ikan dan ember plastik untuk keperluan 

pemeliharaan.

Pemeliharaan ikan dilakukan selama 

sekitar tiga bulan, dengan pemberian pakan ikan 

menggunakan metode ad libitum dua kali sehari 

pada pagi dan sore hari. Untuk menjaga kualitas 

air dalam sistem RAS, dilakukan backwash pada 

filter mekanis satu kali seminggu dan penambahan 

air secara berkala untuk menggantikan air yang  

hilang akibat penguapan. Tahap pemeliharaan 

ini bertujuan untuk memastikan ikan tumbuh  

dalam kondisi yang optimal, dengan memantau 

parameter kualitas air yang penting bagi kesehatan 

ikan.

Setelah masa pemeliharaan selesai, ikan 

dipanen untuk mengetahui hasil produksi dan 

penerimaan dari usaha budi daya ini. Ikan yang 

dipanen berukuran gelondongan, dengan panjang 

ikan sekitar 8 hingga 12 cm, yang merupakan ukuran 

ideal untuk pendederan. Tahap terakhir dalam 

penelitian ini adalah pengolahan dan analisis data. 

Data yang diperoleh berupa biaya investasi, biaya 

operasional, data teknis budi daya, hasil panen, dan 

harga jual ikan dicatat dan dianalisis. 
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1. Analisis pendapatan usaha atau keuntungan 

bertujuan untuk mengetahui komponen input 

dan output yang terlibat di dalamnya dan besar 

keuntungan bersih yang diperoleh dari usaha 

yang dilakukannya, dengan rumus:

Keterangan:

π
    

=  Keuntungan bersih

TR   =  Total Revenue (Penerimaan Total)

TC   =  Total Cost (Biaya Total)

Dengan kriteria:

TR > TC, usaha menguntungkan

TR < TC, usaha rugi

TR = TC, usaha pada titik impas

Dengan kriteria:

R/C > 1, usaha menguntungkan

R/C < 1, usaha rugi

R/C = 1, usaha pada titik impas

Keterangan:

A0	 = Pengeluaran Investasi Tahun 0 (Rp)

At	 = Arus Kas Masuk Bersih Tahun t (Rp)

i	 = Suku Bunga (%)

n	 = Umur ekonomi proyek (tahun)

Dengan kriteria:

NPV > 0, Bisnis layak untuk dilanjutkan 

NPV < 0, Bisnis tidak layak untuk dilanjutkan 

NPV = 0, Bisnis mengalami BEP, yaitu keuntungan yang  

     diperoleh hanya cukup untuk menutupi biaya  

           produksi.

Keterangan:

NPV1	 = NPV dengan nilai positif (Rp)

NPV2	 = NPV dengan nilai negatif (Rp)

i1		  = Suku bungan ketika NPV positif (%)

i2		  = Suku bungan ketika NPV negatif (%)

Dengan kriteria:

IRR > tingkat suku bunga, bisnis tersebut layak dijalankan

IRR< tingkat suku bunga, bisnis tersebut tidak layak  

          dijalankan

Keterangan:

A0	 = Pengeluaran Investasi Tahun 0 (Rp.)

Π	 = Laba bersih (Rp.)

Keterangan:

FC	 = Fixed Cost (Rp.)

VC	 = Variable Cost (Rp.)

TR	 = Total Revenue (Rp.)

2. Analisis Imbangan Penerimaan dan Biaya 

(Revenue-Cost Ratio), analisis ini bertujuan 

untuk mengetahui hasil yang diperoleh dari 

usaha budi daya nila dengan teknologi RAS pada 

kolam terpal bundar, rumus yang digunakan 

(Hernanto 1989) yaitu:

3. Break Even Point (BEP) adalah keadaan suatu 

usaha yang tidak memperoleh laba dan tidak 

menderita rugi. Dengan kata lain suatu usaha 

dikatakan impas jika jumlah pendapatan 

(revenue) sama dengan jumlah biaya atau apabila 

laba kontribusi hanya dapat digunakan untuk 

menutup biaya tetap saja. Berikut rumus untuk 

menghitung BEP (Putri & Putera, 2020):

4. 	 Net Present Value (NPV) adalah alat ekonomi  

yang digunakan untuk membandingkan  

investasi. NPV digunakan untuk menilai 

fleksibilitas suatu usaha dengan melihat 

perbedaan antara pendapatan dan biaya 

selama masa tertentu (Forero-Quintero et al., 
2022). Berikut rumus yang digunakan untuk 

menghitung NPV (Primyastanto, 2015):

5. 	 Internal Rate of Return (IRR)  adalah tingkat 

suku bunga yang menunjukkan bahwa NPV sama 

dengan total biaya investasi proyek. Indikator 

ini digunakan untuk menilai tingkat efisiensi 

dari suatu investasi. Jika tingkat bunga IRR 

lebih tinggi dari laba yang ditargetkan, maka  

suatu perusahaan dianggap menguntungkan 

(Umar, 2007). IRR dihitung sebagai berikut:

6. Payback Period mengacu pada lamanya waktu 

yang dibutuhkan uuntuk mengembalikan biaya 

investasi awal berdasarkan estimasi arus kas 

tahunan (Kasim & Kasnir, 2024). Ketika PP 

suatu perusahaan lebih pendek dari PP yang 

telah ditentukan, maka perusahaan tersebut 

dianggap menguntungkan (Intyas et al., 2019). 

PP dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut:

Studi kelayakan usaha adalah kegiatan untuk 

menilai sejauh mana manfaat yang dapat diperoleh 

dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha. Hasil 

analisis ini digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan, apakah menerima 



International Journal of Advances in Intelligent Informatics ISSN 2442-6571 
Vol. 8, No. 1, March 2022, pp. 1-11  1 

       https://doi.org/10.26555/ijain.v8i1.800    http://ijain.org         ijain@uad.ac.id  

An extended approach of weight collective influence  
graph for detection influence actor 
Galih Hendro Martono a,1, Azhari Azhari b,2,*, Khabib Mustofa b,3 
a Department of Informatics, Universitas Bumigora, Indonesia 
b Department of Computer Science and Electronics, Ubiversitas Gadjah Mada, Indonesia 
1 galih.hendro@mail.universitasbumigora.ac.id; 2  arisn@ugm.ac.id; 3 khabib@ugm.ac.id  
* corresponding author 

 

1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 

ARTICL E  INFO  
 

ABSTRACT  
 

Article history 
Received February 10, 2022 
Revised March 15, 2022 
Accepted March 31, 2022 
Available online March 31, 2022 

 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

    

 

 
Keywords 
Node central 
Centrality measure 
Collective influence 
Key actor 
Weight collective influence graph 

 

Optimasi Budi Daya Ikan Nila Menggunakan Recirculating Aquaculture Systems (RAS) di Kolam Terpal Bundar |  Mahargyo et al
Vol. 15, No. 2, Desember 2025, pp. 187-196

190

atau menolak dari suatu gagasan usaha. Pengertian 

layak dalam penelitian ini adalah kemungkinan dari 

gagasan suatu usaha yang akan dilaksanakan dapat 

memberi manfaat dalam arti finansial maupun sosial 

benefit. Kegiatan budi daya ikan adalah salah satu 

contoh kegiatan usaha yang bisa dievaluasi melalui 

studi kelayakan. Dalam hal ini, studi kelayakan 

dapat membantu dalam menilai potensi keuntungan 

finansial yang dapat dihasilkan dari usaha budi 

daya ikan, serta dampak sosial yang bisa diberikan 

kepada masyarakat sekitar. Dengan demikian, studi 

kelayakan sangat penting untuk memastikan bahwa 

usaha budi daya ikan yang direncanakan dapat 

memberikan manfaat yang optimal bagi semua 

pihak yang terlibat (Hidayati et al.,  2020). 

Teknologi RAS pada budi daya nila adalah 

Recirculated Aquaculture System (RAS) yang 

dapat menghemat penggunaan air, hemat lahan, 

dan memiliki daya tampung kolam lebih besar 

dibanding kolam konvensional dengan ukuran yang 

sama . Namun, teknologi ini membutuhkan biaya 

lebih besar untuk investasi dan operasional kolam 

(Saade et al., 2024). Komponen biaya pada usaha 

budi daya ikan terdiri dari biaya investasi, biaya 

tetap, dan biaya variabel. Biaya investasi meliputi 

lahan, konstruksi kolam, penyediaan induk, dan 

perlengkapan lainnya. Biaya tetap tidak dipengaruhi 

oleh perubahan volume produksi, sedangkan biaya 

variabel akan berubah seiring dengan perubahan 

produksi. Komponen biaya variabel meliputi  

biaya bibit ikan, pupuk, pakan, dan tenaga kerja 

(Mayasari, 2024).

INVESTASI USAHA

Menurut Suratiyah (2015), tanah serta alam 

sekitarnya dan tenaga kerja adalah faktor produksi 

asli, sedangkan modal dan peralatan merupakan 

subtitusi faktor produksi tanah dan tenaga kerja. 

Dengan modal dan peralatan, faktor produksi 

tanah dan tenaga kerja dapat memberikan manfaat 

yang jauh lebih baik bagi manusia, sehingga 

penggunaan tanah dan tenaga kerja dapat dihemat. 

Modal dibagi menjadi dua, yaitu land saving capital 
dan labour saving capital . Modal dikatakan land 
saving capital jika dengan modal tersebut dapat 

menghemat penggunaan lahan, tetapi produki 

dapat dilipatgandakan tanpa harus memperluas 

areal, Contohnya adalah pemakaian pupuk, bibit 

unggul, dan intensifikasi. Modal dikatakan labour 
saving capital jika dengan modal tersebut dapat 

menghemat penggunaan tenaga kerja. Contohnya 

adalah pemakaian traktor untuk membajak.

Biaya investasi merupakan biaya yang 

dikeluarkan di awal dalam menjalankan suatu usaha. 

Biaya produksi merupakan keseluruhan biaya-biaya 

yang dibutuhkan dalam sebuah proses produksi 

dengan tujuan untuk menghasilkan suatu produk 

atau suatu barang. Struktur biaya produksi terdiri 

atas biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel 

adalah biaya yang dikeluarkan menyesuaikan dengan 

volume produksi sedangkan biaya tetap adalah biaya 

yang dikeluarkan untuk dapat memproduksi barang 

dan jasa (Dirja, 2019).

Biaya modal budi daya ikan meliputi biaya 

pembelian tanah atau sewa tanah, biaya sebelum 

operasi, biaya pembuatan kolam, dan biaya modal 

lainnya. Biaya sebelum operasi meliputi survei 

tanah, hidrologi, analisis kualitas air, dan biaya 

desain. Biaya pembuatan kolam meliputi biaya 

bahan baku kolam, biaya saluran pengambilan dan 

pembuangan air, biaya persiapan areal, dan biaya 

lainnya seperti konstruksi jalan, perlakuan air, dan 

listrik. Biaya modal lainnya adalah variasi dari biaya 

modal yang meliputi biaya perizinan, transportasi, 

modal kerja, biaya konsultasi, biaya tak terduga dan 

sebagainya (Zooneveld et al.,  1991). Biaya investasi 

yang dikeluarkan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Biaya Investasi Pendederan Nila.

No. Uraian Satuan Harga Satuan (Rp.) Jumlah Biaya (Rp.)
1 Kolam bundar diameter 3 2 unit 1.900.000 3.800.000

2 Tong 200 liter 6 unit 260.000 1.560.000

3 Material Filter 2 paket 1.260.000 2.520.000

4 Stop Kran 1 inch 6 buah 26.000 156.000

5 Uniseal 2 paket 200.000 400.000

6 Pompa Air 2 unit 270.000 540.000

7 Aerator 1 unit 500.000 500.000

8 Skimer dan Bottom Drain    2 paket 120.000 240.000

9 Pipa 2 inch 6 batang 60.000 360.000

10 Pipa 1 inch 3 batang 44.000 132.000

11 Knee dan Tee pipa 2 paket 100.000 200.000

12 Instalasi Kabel 1 paket 200.000 200.000

13 Instalasi aerator 1 paket 200.000 200.000

Sumber: Analisis Data Primer (2024).



International Journal of Advances in Intelligent Informatics ISSN 2442-6571 
Vol. 8, No. 1, March 2022, pp. 1-11  1 

       https://doi.org/10.26555/ijain.v8i1.800    http://ijain.org         ijain@uad.ac.id  

An extended approach of weight collective influence  
graph for detection influence actor 
Galih Hendro Martono a,1, Azhari Azhari b,2,*, Khabib Mustofa b,3 
a Department of Informatics, Universitas Bumigora, Indonesia 
b Department of Computer Science and Electronics, Ubiversitas Gadjah Mada, Indonesia 
1 galih.hendro@mail.universitasbumigora.ac.id; 2  arisn@ugm.ac.id; 3 khabib@ugm.ac.id  
* corresponding author 

 

1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 

ARTICLE INFO 
 

ABSTRACT 
 

Article history 
Received February 10, 2022 
Revised March 15, 2022 
Accepted March 31, 2022 
Available online March 31, 2022 

 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

    

 

 
Keywords 
Node central 
Centrality measure 
Collective influence 
Key actor 
Weight collective influence graph 

 

Jurnal Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan

http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/jkse
 p-ISSN: 2089-6980

e-ISSN: 2527-3280

191

Berdasarkan Tabel 1, biaya investasi yang 

dikeluarkan meliputi kolam bundar diameter 3 m 

berbahan terpal dan perlengkapan kolam sebesar 

Rp10.808.000,-.

Gambar1. Kolam Sistem RAS.
Sumber: Data Primer (2024)

BIAYA TETAP

Biaya tetap biaya yang jumlahnya tidak 

tergantung dengan jumlah produksi yang dihasilkan. 

Jumlah biaya tetap dalam usaha pendederan nila 

dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, biaya tetap pendederan 

nila terdiri dari penyusutan dari barang 

investasi. Penyusutan dihitung dengan membagi 

masing-masing nilai investasi dengan umur  

ekonomisnya tanpa memperhitungkan nilai  

sisa sehingga didapat nilai penyusutan per 

tahun sebesar Rp2.125.500,- sedangkan  

nilai penyusutan per siklus (3 bulan) sebesar 

Rp531.375,-

BIAYA OPERASIONAL

Biaya variabel merupakan biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli faktor produksi 

seperti benih nila, pakan, vitamin, probiotik, biaya 

listrik, dan biaya perawatan besarnya mengikuti  

banyaknya produksi dan kondisi dilapangan.  

Rincian biaya variabel pendederan nila dapat dilihat 

pada Tabel 3.

Biaya variabel terbesar dalam  

pendederan nila adalah biaya untuk pembelian 

pakan benih sebanyak 30 kg sebesar Rp555.000,-

. Benih yang digunakan dalam usaha adalah  

benih nila ukuran 1 cm sebanyak 5.000 ekor dengan 

nilai sebesar Rp350.000,-. Masa pemeliharaan  

mulai dari persiapan sampai panen memerlukan 

waktu selama tiga bulan, sehingga biaya  

variabel dalam satu siklus adalah sebesar 

Rp1.580.000,-.

Biaya total adalah jumlah seluruh biaya  

tetap dan variabel yang dikeluarkan untuk  

melakukan produksi. Nilai biaya total dalam usaha 

pendederan nila di SLP Magetan dapat dilihat pada 

Tabel 4.

Tabel 2. Biaya Tetap Pendederan Nila.

No. Uraian Jumlah Biaya  
(Rp.)

Umur Ekonomis 
(tahun)

Penyusutan  
(Rp. Per Tahun)

1
Kolam bundar diameter 3 3.800.000 8 475.000

2 Tong 200 liter 1.560.000 8 195.000

3 Material Filter 2.520.000 4 630.000

4 Stop Kran 1 inch 156.000 4 39.000

5 Uniseal 400.000 8 50.000

6 Pompa Air 540.000 2 270.000

7 Aerator 500.000 2 250.000

8 Skimer dan Bottom Drain 240.000 8 30.000

9 Pipa 2 inch 360.000 8 45.000

10 Pipa 1 inch 132.000 8 16.500

11 Knee dan Tee pipa 200.000 8 25.000

12 Instalasi Kabel 200.000 4 50.000

13 Instalasi aerator 200.000 4 50.000

  Total Biaya Tetap Per Tahun 2.125.500

Total Biaya Tetap Per Siklus 531.375
Sumber: Analisis Data Primer (2024).
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Tabel 3. Biaya Variabel Pendederan Nila.

No. Uraian Satuan Harga Satuan (Rp.) Jumlah Biaya (Rp.)
1 Benih Nila Ukuran 1 cm 5.000 ekor 70 350.000

2 Pakan 30 kg 18.500 555.000

3 Vitamin dan Probiotik 1 paket 100.000 100.000

4 Listrik 3 bulan 75.000 225.000

5 Air 3 bulan 25.000 75.000

6 Tenaga Kerja 3 bulan 75.000 225.000

7 Perawatan Kolam 1 paket 50.000 50.000

     Biaya Variabel per Siklus 1.580.000
Sumber: Analisis Data Primer (2024).

Tabel 4. Biaya Total Pendederan Nila Per Siklus (3  
              Bulan) (3 Bulan).

Uraian Jumlah (Rp) %
Biaya Tetap  

1 Penyusutan 531.375 25,17

  Sub Total 531.375
Biaya Variabel per Tahun    

1 Benih Nila Ukuran 1 cm 350.000 16,58

2 Pakan 555.000 26,29

3 Vitamin dan Probiotik 100.000 4,74

4 Listrik 225.000 10,66

5 Air 75.000 3,55

6 Tenaga Kerja 225.000 10,66

7 Perawatan Kolam 50.000 2,37

  Sub Total 1.580.000  

  Biaya Total 2.111.375 100,00

Sumber: Analisis Data Primer (2024).

Berdasarkan data pada Tabel 4, besar biaya 

total dalam pendederan nila di SLP Magetan dalam 

satu siklus adalah sebesar Rp.2.111.375. Komponen 

biaya terbesar adalah untuk pembelian pelet 

sebesar Rp. 555.000,- atau sebesar =26,92 % dari 

keseluruhan biaya yang dikeluarkan.

PENERIMAAN DAN ANALISIS USAHA

	 Panen pendederan nila dilakukan ketika 

benih berukuran 8 cm – 12 cm atau saat usia 

pemeliharaan 2,5 bulan seperti pada gambar 2 dan  

rincian panen dapat dilihat pada Tabel 5.

Gambar 2. Benih Nila Hasil Pendederan.
Sumber: Data Primer (2024)

Tabel 5. Penerimaan Pendederan Nila per Siklus.
Uraian Jumlah Panen 

(ekor)
Harga 
(Rp.)

Total (Rp.)

Nila Gelondongan 

Ukuran 8 -12 cm

4.650 500 2.325.000

Sumber: Analisis Data Primer (2024).

Panen dilakukan secara total sehingga 

kolam dapat segera digunakan kembali untuk 

siklus berikutnya. Jumlah panen benih nila ukuran 

gelondongan sebanyak 4.650 ekor dengan harga per 

ekor sebesar Rp500,- sehingga total penerimaan 

yang didapatkan sebesar Rp2.325.000,-.

Analisis usaha dalam bidang perikanan 

merupakan pemeriksaan keuangan untuk 

mengetahui sampai dimana keberhasilan yang  

telah dicapai selama usaha itu berlangsung. 

Komponen yang dianalisis adalah biaya produksi, 

penerimaan usaha, dan pendapatan yang diperoleh 

dari usaha pendederan nila. Hasil analisis dapat 

dilihat pada Tabel 6.

Berdasarkan analisis yang disajikan pada  

Tabel 6, keuntungan yang diperoleh dari  

pendederan nila dengan jumlah tebar 5.000 

ekor benih nila ukuran 1 cm dalam satu siklus  

adalah sebesar Rp213.625 ,- Nilai R/C Ratio 
menunjukkan nilai 1,10yang berarti setiap 

Rp1,- yang dikeluarkan akan menghasilkan 

penerimaan sebesar Rp1,10. Berdasarkan hasil 

ini, dapat disimpulkan usaha pendederan nila 

dengan sistem RAS layak untuk dijalankan. Nilai 

BEP Penjualan sebesar Rp1.658.317,95, artinya 

usaha pendederan nila ini akan mencapai titik 

impas setelah mencapai tingkat penjualan sebesar  

Rp1.658.317,95 per siklus.

Nilai Net Present Value (NPV) sebesar 

Rp17.178.294 pada tingkat suku bunga 13% 

mengindikasikan bahwa secara nilai kini, manfaat 

bersih yang dihasilkan proyek masih melebihi 

biaya investasinya, sehingga usaha ini berpotensi 

memberikan nilai tambah finansial. Temuan ini 
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(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
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Tabel 6. Analisis Keuntungan, R/C Ratio, dan BEP Penjualan Pendederan Nila per Siklus.

Panen 
Penerimaan (Rp.) Total Biaya (Rp.) Keuntungan (Rp.) R/C Ratio

BEP Penjualan

(TR) (TC) (TR-TC) (TR/TC) (FC/(1-VC/TR)

4.650 ekor 2.325.000 2.111.375 213.625 1,10

1.658.317,95

Sumber: Analisis Data Primer (2024).

diperkuat oleh nilai Internal Rate of Return (IRR) 
sebesar 27,58% yang secara signifikan melampaui 

tingkat suku bunga yang digunakan, menandakan 

bahwa tingkat pengembalian internal proyek relatif 

tinggi dan secara teoritis layak dari perspektif 

profitabilitas. Indikator Payback Period selama 12 

tahun 7 bulan menimbulkan catatan kritis karena 

melampaui umur proyek yang hanya direncanakan 

selama 8 tahun, yang berarti bahwa pengembalian 

investasi tidak tercapai dalam  operasional proyek. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun proyek 

RAS pendederan nila mampu menciptakan nilai dan 

tingkat pengembalian yang menarik dalam jangka 

panjang, struktur arus kas awal yang relatif berat 

menyebabkan proses pemulihan modal berjalan 

lambat. Oleh karena itu, kelayakan usaha ini lebih 

tepat dipandang sebagai layak secara finansial dalam 

kerangka nilai dan tingkat pengembalian, tetapi 

kurang menarik dari sisi likuiditas dan risiko waktu 

pengembalian modal, sehingga memerlukan strategi 

efisiensi biaya awal atau perpanjangan umur proyek 

agar konsistensi antarindikator kelayakan dapat 

tercapai.

	 Hal yang perlu diperhatikan dalam usaha 

pendederan nila dengan sistem RAS ini adalah biaya 

investasi untuk pembelian peralatan yang tinggi 

serta tingkat kerumitannya yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan budi daya sistem konvensional. 

Kegiatan pendederan nila di SLP Magetan ini masih 

dalam skala kecil dan masih memungkinkan untuk 

ditambah jumlah kolam serta peningkatan padat 

tebar sampai dengan titik optimal agar tercapai 

keberlanjutan dari usaha pendederan nila di SLP 

Magetan. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa, 

ikan nila yang berasal dari peternakan skala kecil 

memiliki tingkat keberlanjutan usaha yang rendah 

karena energi dan investasi finansial yang tinggi 

(Ratnasari dkk, 2021).

	 Secara teknis, pendederan nila di kolam 

bundar dengan menggunakan sistem RAS masih 

perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam 

agar diperoleh data – data yang mendukung 

keberlanjutan usaha pendederan nila di kolam 

bundar dengan menggunakan sistem RAS. Data – 

data yang dibutuhkan antara lain data pertumbuhan, 

data kualitas air, data peningkatan produktivitas, 

kepadatan optimal, data kualitas benih yang 

dihasilkan, data penghematan penggunaan air, serta 

data – data yang mendetail mengenai tantangan dan 

kendala yang dihadapi. Berdasarkan data tersebut, 

diharapkan diperoleh teknologi pendederan nila 

pada kolam bundar dengan menggunakan sistem 

RAS yang layak secara teknis dan finansial, sehingga 

layak untuk diterpakan ke pelaku usaha budi daya 

nila pada umumnya serta pelaku budi daya nila 

tahap pendederan nila secara khusus dan teknologi 

ini memberikan dampak positif terhadap produksi 

nila secara nasional.

OPTIMASI BUDI DAYA NILA TAHAP 
PENDEDERAN MENGGUNAKAN SISTEM 
RAS

	 Penelitian ini menegaskan bahwa budi 

daya nila tahap pendederan menggunakan sistem 

Recirculating Aquaculture Systems (RAS) di SLP 

Magetan tidak dapat dinilai hanya berdasarkan 

indikator kelayakan jangka pendek yang bersifat 

parsial, tetapi perlu dianalisis secara komprehensif 

dalam kerangka jangka panjang. Secara operasional, 

hasil analisis menunjukkan bahwa usaha pendederan 

nila dengan sistem RAS mampu menghasilkan 

keuntungan bersih sebesar Rp213.625 per siklus, 

dengan nilai Revenue–Cost (R/C) ratio sebesar 

1,10 yang mengindikasikan bahwa setiap Rp1 

biaya produksi menghasilkan penerimaan sebesar 

Rp1,10, serta nilai Break Even Point (BEP) sebesar 

Rp1.658.317,95 per siklus. Temuan ini menunjukkan 

bahwa dari perspektif teknis dan finansial jangka 

pendek, sistem RAS telah beroperasi secara efisien 

dan memberikan keuntungan, sehingga layak 

dijalankan pada skala operasional yang dianalisis.

	 Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha 

pendederan nila dengan sistem RAS menghasilkan 

Net Present Value (NPV) sebesar Rp17.178.294 

pada tingkat suku bunga yang digunakan, yang 

menandakan bahwa proyek mampu menciptakan nilai 

tambah bersih secara ekonomi. Nilai Internal Rate of 
Return (IRR) sebesar 27,58% yang jauh melampaui 

tingkat suku bunga acuan memperkuat argumen 

bahwa tingkat pengembalian internal proyek relatif 

tinggi dan kompetitif. Akan tetapi, nilai Payback 
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Period selama 12 tahun 7 bulan mengindikasikan 

bahwa pengembalian investasi membutuhkan waktu 

yang panjang, sehingga optimasi RAS tidak hanya 

harus difokuskan pada peningkatan produktivitas, 

tetapi juga pada perbaikan struktur biaya dan arus 

kas agar risiko likuiditas dapat ditekan.

	 Keunggulan sistem RAS memiliki dalam 

pengendalian lingkungan, efisiensi penggunaan air, 

dan pemantauan kualitas air, pada penerapannya 

masih menghadapi sejumlah kendala. Keterbatasan 

akses teknologi dan permodalan, rendahnya 

keterampilan teknis pembudi daya, efisiensi 

produksi yang belum optimal, serta panjangnya 

rantai nilai menjadi faktor yang menghambat daya 

saing usaha (Kurniati & Jumanto, 2017). Selain 

itu, permasalahan permodalan, keterbatasan sarana 

dan prasarana, lemahnya posisi tawar pembudi 

daya, kualitas produk yang belum seragam 

(Fathurrohman, 2016), serta lemahnya manajemen 

usaha yang tercermin dari ketidakmampuan pelaku 

usaha menghitung pendapatan bersih secara akurat 

(Masithoh et al., 2017) menegaskan bahwa optimasi 

RAS harus dilakukan secara sistemik. Oleh karena 

itu, meskipun sistem RAS pada pendederan nila 

di SLP Magetan menunjukkan potensi kelayakan 

teknis dan finansial, penerapannya secara luas dan 

berkelanjutan menuntut strategi optimasi yang 

mempertimbangkan skenario jangka panjang, 

penguatan kapasitas pembudidaya, serta dukungan 

kebijakan dan pembiayaan yang memadai agar 

manfaat ekonominya dapat direalisasikan secara 

bertanggung jawab.	

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penerapan sistem RAS pada budi daya ikan nila di 

SLP Magetan layak secara finansial, ditunjukkan 

oleh nilai R/C ratio sebesar 1,23, yang berarti setiap 

Rp 1 biaya menghasilkan Rp 1,23 penerimaan. Dari 

aspek teknis, sistem RAS juga layak diterapkan, 

karena mampu mempertahankan kualitas air, 

mendukung tingkat kelangsungan hidup yang 

baik, serta menghasilkan pertumbuhan ikan yang 

sesuai standar.  Oleh karena itu, kebijakan yang 

disarankan adalah memberikan dukungan lebih 

dalam hal pembiayaan dan insentif untuk usaha 

akuakultur kecil yang mengadopsi sistem RAS, 

serta menyediakan pelatihan dan pendampingan 

teknis guna meningkatkan efisiensi operasional dan 

mengurangi biaya awal yang dibutuhkan. Penelitian 

lebih lanjut dalam bidang pengelolaan kualitas 

air, pertumbuhan ikan, dan pengaturan kepadatan 

ikan juga harus didorong agar sistem ini dapat 

berkelanjutan dalam jangka panjang.

Beranjak dari temuan lapang yang 

menunjukkan bahwa pendederan nila berbasis RAS 

di SLP Magetan layak secara teknis dan mampu 

menghasilkan nilai tambah finansial, tetapi masih 

dibatasi oleh kebutuhan investasi awal yang relatif 

tinggi dan periode pengembalian modal yang 

panjang, implikasi kebijakan perlu diarahkan pada 

instrumen yang bersifat operasional dan terukur. 

Hasil analisis ini menjadi dasar bahwa dalam jangka 

pendek hingga menengah (1–2 tahun), pemerintah 

daerah melalui dinas perikanan perlu memfasilitasi 

demplot pendederan nila berbasis RAS sebagai skema 

pembelajaran terapan, bukan sekadar bantuan, 

dengan pelaksanaan kolaboratif antara pemerintah 

sebagai penyedia dukungan awal dan regulasi, 

akademisi sebagai penjamin standar teknis dan 

pendampingan, serta pembudi daya sebagai pelaku 

utama operasional. Target kebijakan ini adalah 

pembudi daya skala kecil–menengah yang telah aktif 

berproduksi dan berada di kawasan dengan potensi 

akuakultur tinggi, sehingga demplot berfungsi 

menguji kelayakan ekonomi riil, efisiensi biaya, dan 

stabilitas produksi dalam kondisi lapangan. Secara 

paralel, hasil demplot selama periode tersebut harus 

digunakan sebagai evidence base bagi perbankan 

untuk menyusun skema pembiayaan akuakultur 

modern dengan tenor yang selaras dengan karakter 

arus kas RAS, termasuk grace period pada fase 

awal operasional dan penilaian risiko berbasis 

data teknis produksi, sehingga adopsi teknologi 

tidak bergantung terus-menerus pada anggaran 

pemerintah. Dengan pendekatan bertahap dan 

berbasis bukti ini, kebijakan tidak hanya mendorong 

adopsi RAS, tetapi juga menurunkan risiko kegagalan 

investasi, mempercepat pembelajaran kolektif, dan 

memperkuat keberlanjutan budi daya nila berbasis 

RAS secara realistis dan akuntabel	
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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